
178354 - Siapa Yang Mencaci Kaum Muslimin dan Memuji Kaum Kafir,
Dia Berada Di Jurang Kehancuran

Pertanyaan

Apa hukum orang yang mencaci kaum muslimin dan memuji kaum kafir, bahkan dia
berangan dapat menjadi bagian dari mereka?

Jawaban Terperinci

Allah Taala memerintahkan hambanya yang beriman untuk saling mencintai dan loyal satu
dan  sama lain. Sebagaimana Dia memerintahkan agar mereka membenci musuhnya  dan
memusuhinya karena Allah. Allah juga jelaskan bahwa loyalitas hanya berlaku antara
sesama orang beriman. Permusuhan kaum muslimin dan berlepas dirinya mereka dari
orang-orang kafir merupakan wujud dari prinsip aqidah dan kesempurnaan agama. Dalam
hal ini terdapat ayat-ayat dan hadits-hadits serta ucapan para salaf yang tidak terhitung.

Di antaranya adalah firman AllahTaala:

مْ إِنَّ اللَّهَ لَا نْهُ نَّهُ مِ إِ مْ فَ نْكُ مْ مِ لَّهُ وَ تَ نْ يَ مَ ضٍ وَ اءُ بَعْ لِيَ مْ أَوْ هُ ضُ اءَ بَعْ لِيَ ى أَوْ ارَ النَّصَ ودَ وَ هُ وا الْيَ ذُ خِ نُوا لَا تَتَّ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ يَ
)سورة المائدة: 51( ينَ الِمِ مَ الظَّ وْ ي الْقَ دِ هْ  يَ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi dan
Nashrani mejadi pemimpin-pemimpin(mu), sebagian mereka adalh pemmmpin bagi
sebagian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin,
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sseungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-oran gyang zalim.” (QS. Al-Maidah: 51)

Dan firman Allah Taala:

ولَهُ سُ رَ لَّ اللَّهَ وَ وَ تَ نْ يَ مَ ونَ * وَ اكِعُ مْ رَ هُ اةَ وَ كَ تُونَ الزَّ ؤْ يُ ةَ وَ لَا ونَ الصَّ يمُ قِ ينَ يُ نُوا الَّذِ ينَ آمَ الَّذِ ولُهُ وَ سُ رَ مُ اللَّهُ وَ كُ لِيُّ ا وَ نَّمَ إِ
ينَ نَ الَّذِ ا مِ بً لَعِ ا وَ وً زُ مْ هُ ينَكُ وا دِ ذُ ينَ اتَّخَ وا الَّذِ ذُ خِ نُوا لَا تَتَّ ينَ آمَ ا الَّذِ هَ ا أَيُّ ونَ * يَ الِبُ مُ الْغَ بَ اللَّهِ هُ زْ نَّ حِ إِ نُوا فَ ينَ آمَ الَّذِ وَ
  )سورة المائدة: 57-55( نِينَ مِ ؤْ مْ مُ نْتُ وا اللَّهَ إِنْ كُ قُ اتَّ اءَ وَ لِيَ ارَ أَوْ فَّ الْكُ مْ وَ لِكُ بْ نْ قَ ابَ مِ تَ وا الْكِ أُوتُ
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“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-nya dan orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan
barangsiapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi
penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang. Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil jadi pemimpinmu, orang-orang
yang membuat agamamu jadi buah ejekan dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang
yang telah diberi kitab sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang-orang musyrik).
Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang-orang yang beriman.” (QS. Al-
Maidah: 55-57)

Dan Nabi shallallahu alaihi wa sallam menjelaskan bahwa mencintai dan membenci karena
Allah merupakan buhul keimanan.

Abu Daud meriwayatkan (4681) dari Abu Umamah radhiallahu anhu dari Rasulullah
shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda,

 )صححه الألباني في “صحيح أبي داود( انَ لْإِيمَ لَ ا مَ كْ تَ دْ اسْ قَ نَعَ لِلَّهِ فَ مَ ى لِلَّهِ وَ طَ أَعْ ضَ لِلَّهِ وَ أَبْغَ بَّ لِلَّهِ وَ نْ أَحَ مَ

 “Siapa yang mencintai karena Allah dan membenci karena Allah, memberi karena Allah,
mencegah karena Allah, maka imannya telah sempurna.” (Dishahihkan oleh Al-Albany
dalam Shahih Abu Daud)

Al-Allamah Abu Thayib, Sidiq bin Hasan Al-Bukhari rahimahullah berkata dalam Kitab Al-
Ibrah, hal. 245, “Adapun orang yang memuji nashrani dan mengatakan bahwa mereka
adalah orang-orang yang adil, mencintai keadilan, lalu sering memuji mereka di majelis-
majelis kemudian merendahkan pemimpin muslim, sedangkan kepada orang-orang kafir
disematkan sifat-sifat objektif, tidak zalim dan aniaya, maka hukum orang yang memuji
seperti itu adalah fasik, maksiat dan melakukan dosa besar. Dia wajib bertaubat darinya
dan menyesali perbuatannya. Jika pujiannya langsung diarahkan kepada orang-orang kafir
tersebut tanpa menyinggung kekufuran yang ada pada mereka, maka pujiannya mereka
dari sisi sifat kekufuran maka dia adalah kafir, karena dia memuji kekufuran yang telah
dicela seluruh syariat.
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Syekh Abduurrahman Al-Barrak hafizahullah berkata, “Siapa yang meyakini bahwa Yahudi
dan Nashrani berada dalam agama yang benar, maka dia kafir, walaupun dia
mengamalkan seluruh syariat Islam, dan bahwa dia dianggap mendustakan seluruh ajaran
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. Maka dengan demikian menyebut-nyebutkan
prilaku-prilaku terpuji mereka dengan penuh pujian dan kebanggaan serta mengangkat
derajat mereka, adalah haram, karena hal itu bertentangan dengan ketentuan Allah
terhadap mereka.”

http://majles.alukah.net/showthread.php?t=15302

Bahkan Imam An-Nawawi rahimahullah berkata tentang lafaz-lafaz yang dapat
menyebabkan riddah (murtad), “Seandainya seorang pengajar anak-anak berkata, ‘Yahudi
jauh lebih baik dari kaum muslimin, karena mereka memenuhi hak para pengajar anak-
anak mereka, maka dia kafir.” (Raudhatu Ath-Thalibin, 10/69)

Jika perkara itu ditambah dengan mencaci maki kaum muslimin  dan memuji kaum kafir
serta berangan-angan agar dirinya menjadi orang-orang kafir, maka dia kafir, keluar dari
agama. Dia diminta untuk bertaubat lalu diajarkan perkara agama. Jika dia bertaubat,
maka taubatnya akan diterima. Jika tidak, maka pemimpin dapat jatuhkan vonis mati
untuknya karena telah murtad.”

Lihat jawaban soal no.  6688

Wallahu a’’lam.

3 / 3

http://majles.alukah.net/showthread.php?t=15302
https://m.islamqa.info/id/answers/6688

